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Objek dasar matematika berupa fakta, konsep, relasi/operasi dan prinsip
yang abstrak sehingga untuk memahaminya tidak cukup hanya dengan menghafal
saja tetapi juga memerlukan adanya trajectory berpikir. Trajectory berpikir
merupakan peristiwa mencampur, mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan
mengurutkan konsep-konsep, persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya.
Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana trajectory berpikir siswa adalah
melalui pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan kesanggupan
seseorang dalam menyelesaikan sesuatu yang amat sulit. Seseorang dapat
memecahkan suatu masalah dengan baik apabila didukung oleh kemampuan
menghadapi rintangan/Adversity Quotient yang baik pula. Dari sinilah keberadaan
Adversity Quotient dianggap memiliki peranan penting dalam memecahkan
masalah.

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah : 1) untuk
mendeskripsikan trajectory berpikir siswa tipe climber dalam memecahkan
masalah matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kelas
VIII SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2019/2020, 2) untuk
mendeskripsikan trajectory berpikir siswa tipe camper dalam memecahkan
masalah matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kelas
VIII SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2019/2020, 3) untuk
mendeskripsikan trajectory berpikir siswa tipe quitter dalam memecahkan
masalah matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kelas
VI SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2019/2020.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa yang mewakili karakteristik climber, camper
dan quitter. Instrumen penelitian terdiri dari angket ARP, soal tes pemecahan
masalah dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data dengan cara
pengisian angket, pemberian soal tes pemecahan masalah dan wawancara.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Siswa bertipe climber memiliki
trajectory berpikir konseptual, 2) Siswa bertipe camper juga memiliki trajectory
berpikir konseptual, hanya saja tahapannya dalam menyelesaikan masalah
terkadang tidak dituliskan secara prosedural, 3) Siswa bertipe quitter memiliki
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trajectory berpikir semi konseptual. Quitter hanya mampu memenuhi 2 indikator
pemecahan masalah.
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The basic mathematical objects in the form of facts, concepts, relations /
operations and abstract principles so that it is not enough to just memorize them
but also requires the trajectory of thinking. Trajectory thinking is the event of
mixing, matching, combining, exchanging, and sorting concepts, perceptions, and
previous experiences. One way to find out how students think trajectory is
through problem solving. Problem solving is a person's ability to solve something
very difficult. Someone can solve a problem well if it is supported by the ability to
face obstacles / Adversity Quotient is also good. From here the existence of
Adversity Quotient is considered to have an important role in solving problems.

The objectives of this thesis are: 1) to describe the trajectory of thinking of
the climber type students in solving mathematical problems in the Material
Variable Linear Equation System of Class VIII of SMP Negeri 1 Ngunut
Tulungagung academic year 2019/2020, 2) to describe the trajectory of thinking
of students in the camper type in solving mathematical problems in the Linear
Equation System for Two Variables for Class VIII of SMP Negeri 1 Ngunut
Tulungagung academic year 2019/2020, 3) to describe the trajectory thinking of
quitter type students in solving mathematical problems in the Linear Equation
System for Variables in Class VIII of SMP Negeri 1 Ngunut 1 Ngunut
Tulungagung 2019/2020 school year.

This research uses a qualitative approach to the type of case study. The
research subjects consisted of 3 students who represented the characteristics of the
climber, camper and quitter. The research instrument consisted of ARP
questionnaires, problem solving test questions and interview guidelines. Data
collection techniques by filling out questionnaires, giving problem solving test
questions and interviews. While the data analysis techniques used include data
reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results showed that: 1) Student type climber had trajectory conceptual
thinking, 2) Student type camper also had conceptual thinking trajectory, only the
stages in solving problems were sometimes not written procedurally, 3) Students
of type quitter had trajectory thinking semi conceptual. Quitter is only able to
fulfill 2 indicators of problem solving.
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